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Populasi badak Sumatera kini semakin berkurang... 
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PERNYATAAN MENGENAI SUMBER SKRIPSI DAN  
SUMBER INFORMASI 

 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi Anatomi Skelet Tungkai Kaki 
Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) adalah karya saya dengan arahan 
dari komisi pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada 
perguruan tinggi mana pun.  Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 
karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 
dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

 

Bogor, September 2009 

Eni Puji Lestari 
NIM B04050587  
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ABSTRAK 
 

ENI PUJI LESTARI. Anatomi Skelet Tungkai Kaki Badak Sumatera (Dicerorhinus 
sumatrensis).  Dibimbing oleh NURHIDAYAT dan CHAIRUN NISA’. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari struktur anatomi skelet tungkai 

kaki badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis) yang berusia sekitar 26 tahun, 
dibandingkan dengan struktur skelet tungkai kaki hewan domestik lain yang 
berdekatan secara filogenetik, anatomis dan perilakunya.  Anatomi skelet tungkai 
kaki badak Sumatera diamati dan dipelajari secara mendetail, dilakukan 
pengukuran pada bagian tulang terpanjang dan terlebar, serta dibandingkan 
dengan hewan domestik lain.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa skelet 
tungkai kaki badak Sumatera relatif pendek dan kokoh.  Struktur tulang kaki yang 
pendek dan kokoh ini ditunjang dengan penjuluran yang panjang dan bungkul 
yang besar, permukaan yang relatif kasar serta legok yang lebih dalam, sebagai 
tempat bertautnya otot-otot kaki yang kuat dan tebal.  Konstruksi kaki depan 
membentuk sudut persendian siku yang lebih kecil disertai bidang tumpuan yang 
lebih lebar.  Hal ini diduga terkait dengan fungsi kaki depan sebagai penahan 
dan penumpu beban tubuh badak Sumatera yang besar.  Adapun pada kaki 
belakang, sudut persendian lutut dan tarsus relatif sempit, untuk dapat 
menghasilkan tenaga dorong yang kuat.  Oleh karena itu, konstruksi tungkai kaki 
badak Sumatera relatif pendek, dengan bungkul-bungkul yang besar dan 
penjuluran-penjuluran yang relatif panjang serta bidang tumpu yang lebih luas 
untuk mendukung beban tubuh yang berat dalam melakukan aktivitasnya. 

 
Kata kunci : Skeleton, tungkai kaki, badak 
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ABSTRACT 

 
ENI PUJI LESTARI. The Appendicular Skeleton of Sumatran Rhinoceros. Under 
direction by NURHIDAYAT and CHAIRUN NISA’. 
 

A complete skeleton of 26 years old Sumatran rhinoceros (Dicerorhinus 
sumatrensis) was studied with aim to describe the gross anatomy and 
morphometry of its appendicular skeleton.  The appendicular skeleton of the 
Sumatran rhinoceros was relatively short and firm when compared to those of the 
domestic animals such as horse, buffalo and pigs.  The bones of the forelimb and 
hindlimb were equipped with long processes and large tubercles.  Furthermore, 
the bones also showed rough surface and deep grooves.  These structures might 
reflect sturdier and thicker appendicular muscles in the Sumatran rhinoceros.  
The angles of elbow joint the forelimb and the stifle and hock joints of the 
hindlimb of the Sumatran rhinoceros were narrow and the soles of foot were 
wide.  In overall, the appendicular skeleton of the Sumatran rhinoceros seemed 
to provide a suitable adaptation and structure to support both the heavy body 
weight and the dynamic movement of the body. 
 

Key word: Skeleton, appendicular, rhinoceros 
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